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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis strategi pemasaran digital yang 
diterapkan oleh pengelola Pantai Tanjung Jumlai untuk meningkatkan daya saing destinasi wisata. Metode 
kualitatif digunakan melalui wawancara, observasi lapangan, dan analisis SWOT. Hasil menunjukkan 
bahwa pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan Facebook sudah berjalan, namun masih bersifat 
sporadis, dengan konten monoton dan frekuensi unggahan tidak konsisten. Kendala utama meliputi 
keterbatasan SDM, anggaran, serta infrastruktur digital. Meskipun demikian, terdapat peluang besar 
melaluipenggunaan TikTok, kolaborasi dengan influencer, dan penyediaan informasi praktis secara 
daring. Penelitian ini merekomendasikan pembentukan tim digital marketing terpadu, peningkatan kualitas 
konten, serta pemanfaatan alat analitik digital. Langkah-langkah tersebut dinilai krusial untuk 
meningkatkan efektivitas promosi dan daya saing Pantai Tanjung Jumlai secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: digital marketing, tourism competitiveness, social media strategy, destination branding, 
Pantai Tanjung Jumlai 
 
 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi 
signifikan dalam industri pariwisata, khususnya dalam hal promosi dan pemasaran destinasi. 
Pariwisata merupakan sektor yang tangguh dan berkembang dalam ekonomi global, yang 
berperan sebagai pendorong penting peningkatan pendapatan nasional (Kristiyanti, 2023). 

Pariwisata merupakan sektor ekonomi penting di Indonesia. Ragam keindahan alam, kultur, 
dan warisan leluhur Indonesia yang orisinil adalah nilai lebih yang harus dan perlu untuk terus 
menerusdikembangkan dan digaungkan. Sektor pariwisata di Indonesia saat ini dinilai efektif 
peranannya dalammenambah devisa negara(Putera, 2022). Peran pariwisata di Indonesia sangat 
penting untuk ekonomi. Pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan kunjungan wisatawan 
asing, yang mengurangi kontribusi sektor ini terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan devisa 
negara. Pada 2020, kontribusi sektornya hanya 4,05%. Namun, ada harapan untuk masa depan 
pariwisata dengan peningkatan jumlah kunjungan wisman pada Januari 2022, meskipun terjadi 
penurunan bulanan (Mujanah, 2022) 

 Pariwisata dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lapangan 
pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Di Indonesia, sektor pariwisata penting 
untuk pengembangan ekonomzi dan berkaitan dengan industri pendukung seperti kerajinan, 
akomodasi, dan transportasi (Oktaaviani, 2023). Oleh karena itu, pariwisata memainkan peran 
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penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan mengurangi kesenjangan 
sosial-ekonomi, sehingga berkontribusi pada kemakmuran nasional dan kohesi sosial secara 
keseluruhan(Afandi et al., 2023). Peranan Sektor Pariwisata di dalam suatu daerah atau negara 
dapat dilihat seberapa besar Peranan Sektor Pariwasata tersebut dapat berpengaruh dalam 
meningkat Pendapatan Asli Daerah (Zulmi, 2018). Pemasaran digital, terutama melalui media 
sosial, kini menjadi strategi yang efektif dalam menjangkau calon wisatawan secara luas, real-
time, dan interaktif. Media sosial tidak hanya berperan sebagai kanal informasi, tetapi juga 
sebagai alat untuk membangun citra dan meningkatkan daya saing destinasi pariwisata. Strategi 
pemasaran destinasi pariwisata berkelanjutan harus memanfaatkan teknologi digital secara 
optimal(Kurniawan, 2024) . Pengembangan pariwisata berkelanjutan memerlukan sinergi antara 
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat 
lokal(Sintia & Nurhayati, 2025). (Kurniawan, 2024) Menyatakan bahwa kurangnya promosi dan 
publikasi menyebabkan banyak destinasi potensial tidak dikenal oleh wisatawan. Terbatasnya 
strategi promosi menjadi salah satu faktor rendahnya tingkat kunjungan wisatawan ke destinasi 
pariwisata. 

Strategi pemasaran yang komprehensif sangat penting untuk menumbuhkan kepercayaan dan 
loyalitas pelanggan. Strategi ini melibatkan analisis pasar yang menyeluruh untuk memahami 
kebutuhan dan preferensi konsumen, disertai dengan desain ulang yang strategis pada kemasan, 
harga, dan kegiatan promosi. Semua elemen ini secara kolektif memfasilitasi pencapaian tujuan 
pemasaran organisasi secara efektif(Sony Erstiawan et al., 2021).Pemasaran internet mencakup 
pengembangan strategis hubungan pelanggan melalui pertukaran ide, produk, dan layanan digital 
di berbagai platform daring. Pendekatan kontemporer ini memanfaatkan kemajuan teknologi 
untuk memfasilitasi keterlibatan langsung, meningkatkan visibilitas merek, dan menumbuhkan 
loyalitas konsumen, sehingga mengubah metode penjualan tradisional menjadi saluran yang 
dinamis, interaktif, dan efisien untuk kesuksesan komersial(Candraningrat et al., 2021). Strategi 
pemasaran pada dasarnya bergantung pada aktivitas komunikasi untuk mempromosikan produk 
secara efektif, memperkuat pengenalan merek, dan menumbuhkan citra perusahaan yang baik. 
Aktivitas ini, baik langsung maupun tidak langsung, berfungsi untuk melibatkan audiens target, 
menumb2uhkan loyalitas pelanggan, dan membedakan merek dalam pasar yang kompetitif 
(Wulandari, 2025). Dengan menjaga komunikasi yang konsisten dan strategis, organisasi dapat 
meningkatkan kehadiran pasar mereka dan membangun hubungan pelanggan yang 
langgeng(Viodita et al., 2022). Strategi pemasaran digital yang efektif secara signifikan 
meningkatkan visibilitas merek, meningkatkan pendapatan penjualan, dan mendorong 
pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan melalui keterlibatan online yang ditargetkan dan 
teknik promosi yang inovatif(Putri & Candraningrat, 2023).  

Pantai Tanjung Jumlai yang berada di Kabupaten Penajam Paser Utara Provinsi Kalimantan 
Timur, memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan, karena keindahan alam yang unik 
destinasi ini menjadi daya tarik tersendiri. Tapi, jumlah wsitawan yang berkunjung ke destnasi 
ini masih tergolong sedikit dibandingkan dengan destinasi wisata nasional lainnya yang lebih 
terkenal. Hasil studi menunjukkan bahwa pemanfaatan soial media, website, dan digital platform 
lainnya memegang peranan yang penting dalam meningkatkan daya tarik wistawan. Selain itu, 
kerja sama antara pihak, baik pemerintah, masyarakat setempat, maupun pelaku usaha, turut 
mendukung keberlanjutan pariwisata. Digital marketing platform yang dimanfaatkan oleh 
beberapa wisatawan sebagai sumber informasi mengenai destinasi wisata, yaitu seperti Facebook, 
Twiter, Instagram, dan aplikasi lainnya. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis terinspiasi 
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untuk melakukan penelitian tentang strategi digital marketing untuk meningkatkan daya saing 
destinasi wisata, khususnya di Pantai Tanjng Jumlai.  

Tujuan karya ilmiah ini adalah untuk mengetahui bagaimana srategi digital marketing yang 
telah aplikasikan oleh para pengelola destinasi wisata Pantai Tanjung Jumlai dalam upaya 
meningkatkan daya saing destinasi tersebut. Hal ini berdasarkan fakta meskipun Pantai Tanjung 
Jumlai memiliki potensi alam yang besar, tetapi jumlah pengunjungnya masih tergolong rendah 
akibat keterbatasan fasilitas dan promosi yang kurang memadai. Kurangnya penyelarasan 
pemanfaatan sosial media dan mininmya inovasi dalam strategi digital mrketing menjadi kendala 
utama dalam pengembangan destinasi. Oleh karena itu, penulis ingin mengidentifikasi dan 
menganalisis strategi pemasaran digital yang telah diterapkan, serta memberikan rekomendasi agar 
pengelolaan promosi pariwisata Pantai Tanjung Jumlai dapat dilakukan secara lebih efektif, 
terstruktur, dan kolaboratif untuk meningkatkan daya tarik dan kunjungan wisatawan ke depannya.  

Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang dapat diajukan 

adalah : 

Bagaimana strategi pemasaran digital yang telah diterapkan oleh pengelola destinasi wisata 
Pantai Tanjung Jumlai dalam upaya meningkatkan daya saing destinasi? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi pemasaran 
digital yang telah diterapkan oleh pengelola destinasi wisata dalam upaya meningkatkan daya 
saing destinasi, dengan menyoroti efektivitas berbagai pendekatan seperti pemanfaatan media 
sosial, website, konten digital, kolaborasi dengan influencer, serta integrasi dengan platform 
pemesanan online, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai tantangan, 
peluang, dan rekomendasi strategis guna memperkuat posisi destinasi di pasar pariwisata yang 
semakin kompetitif. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan memanfaatkan pendekatan 
wawancara. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berfokus pada eksplorasi fenomena 
secara mendalam melalui penjelasan yang lengkap. 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilangsungkan di Pantai Tanjung Jumlai, Desa Saloloang, Kecamatan 
Penajam, Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur. Lokasi ini dipilih karena 
Pantai Tanjung Jumlai memiliki potensi pariwisata yang cukup besar tapi masih terdapat 
tantangan terkait pemasaran digital dan daya saing destinasi. Penelitian ini dilakukan selama 6 
minggu, mulai dari 1 April 2025 hingga 14 Mei 2025. kurun ini dipilih agar pengumpulan data 
dapat dilakukan secara lengkap, termasuk pengamatan pada hari kerja dan akhir pekan untuk 
menganalisis perilaku pengunjung dan aktivitas pemasaran digital. 

Informan 

Informan utama dalam studi ini adalah Ketua Kelompok Kesadaran Pariwisata Pantai Tanjung 
Jumlai yang secara langsung terlibat dalam pengelolaan destinasi dan digital marketing. Informan 



STRATEGI PEMASARAN DIGITAL UNTUK MENINGKATKAN DAYA SAING DESTINASI 
PARIWISATA MELALUI MEDIA SOSIAL (STUDI KASUS PANTAI TANJUNG JUMLAI) 

 
218        JRME - VOLUME 2, NO.4 ,Juli  2025  

pendukung meliputi wisatawan yang pernah datang ke Pantai Tanjung Jumlai dan perwakilan dari 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Penajam Paser Utara. 

Dalam penelitian ini, jumlah terdapat sebanyak 10 informan yang terdiri dari :  

1. Perwakilan Dinas Pariwisata Kabupaten Penajam Paser Utara  
2. Perwakilan pengelola destinasi 
3. Pokdarwis  
4. Tujuh wisatawan  

Analisis SWOT 

Sebagai bagian dari analisis data, peneliti akan menggunakan analisis SWOT (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk mengevaluasi posisi strategis Pantai Tanjung Jumlai 
dalam konteks pemasaran digital. 

1. Strengths (Kekuatan) yaitu Keunggulan alam, keunikan budaya lokal, atau aktivitas promosi 
digital yang sudah berjalan baik. 

2. Weaknesses (Kelemahan) yaitu Keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya konten 
kreatif, atau minimnya koordinasi dalam pemasaran digital. 

3. Opportunities (Peluang) yaitu Potensi pertumbuhan pasar digital, perkembangan teknologi, 
atau kolaborasi dengan influencer dan platform digital. 

4. Threats (Ancaman) yaitu Persaingan dari destinasi wisata lain, perubahan algoritma media 
sosial, atau isu-isu lingkungan dan keamanan. 
 

 

Gambar 1 Diagram SWOT 

Instrumen Wawancara 

Tujuan dari wawancara yaitu Mengidentifikasi dan Menganalisis Strategi Pemasaran Digital 
dalam Meningkatkan Daya Saing Destinasi Wisata Pantai Tanjung Jumlai. Berikut Format 
instrument wawancara : 
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a. Informasi Umum Responden 
o Nama 
o Jabatan 
o Durasi Wawancara 
b. Kekuatan (Strengths) 
o Apa saja upaya promosi atau pemasaran digital yang telah dilakukan oleh pengelola Pantai 

Tanjung Jumlai saat ini? 
o Platform media sosial apa saja yang paling efektif digunakan untuk mempromosikan 

destinasi ini? 
o Bagaimana respon wisatawan terhadap promosi digital yang sudah dilakukan? 
c. Kelemahan (Weeknesses) 
o Apakah ada kendala dalam sumber daya manusia atau keterampilan digital yang diperlukan 

untuk menjalankan promosi secara online? 
o Bagaimana kualitas dan variasi konten digital yang diposting selama ini? Apakah sudah 

menarik dan informatif? 
o Apakah ada feedback negatif dari wisatawan terkait promosi digital yang sudah dilakukan? 
d. Peluang (Opportunities) 
o Apakah ada tren digital marketing baru yang bisa dimanfaatkan untuk mempromosikan 

destinasi ini lebih luas? 
o Apakah platform digital seperti TikTok, Instagram Reels, atau YouTube bisa dioptimalkan 

lebih jauh? 
o Apakah ada dukungan dari pemerintah daerah atau stakeholder lain untuk pengembangan 

pemasaran digital destinasi? 
e. Ancaman (Threats) 
o Apakah persaingan dengan destinasi wisata lain cukup ketat di ranah digital? 
o Apakah ada ketergantungan berlebih pada satu platform digital tertentu? 
o Bagaimana cara penanganan jika ada informasi negatif atau keluhan wisatawan di media 

sosial? 
 Pertanyaan Tambahan 
o Platform digital mana yang paling banyak digunakan oleh wisatawan untuk mencari 

informasi tentang Pantai Tanjung Jumlai? 
o Apakah sudah ada tim khusus atau individu yang bertanggung jawab atas manajemen media 

sosial destinasi? 
o Apakah pengelola menggunakan analitik media sosial (seperti Instagram Insights, Facebook 

Analytics, dll.) untuk mengevaluasi kinerja konten? 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview) dan observasi langsung . 
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Gambar 2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengolahan Data 

Analisis data dilakukan secara bertahap dengan metode tematik mengunakan pendekatan 
pengkodean manual (Santoso, 2020): 

1. Transkripsi verbatim wawancara. 
2. Open coding: memberi label bagian penting data 
3. Axial coding: Mengelompokkan kode ke dalam beberapa kategori seperti Strategi Promosi, 

Tantangan Teknis, Respons Wisatawan, dll. 
4. Selective coding: mengembangkan narasi dan menghubungkan tema/kategori. 
5. Mengambil kesimpulan berdasarkan pola yang muncul dari data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum 

Pantai Tanjung Jumlai merupakan salah satu destinasi wisata alam dengan potensi besar yang 
ada di Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur. Meskipun memiliki 
keindahan alam yang indah dan wilayah yang besar, jumlah pengunjung masih cenderung rendah 
dibandingkan dengan destinasi nasional lainnya yang lebih terkenal. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan Pokdawis dan Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kab.PPU, strategi digital marketing yang telah diterapkan oleh pengelola meliputi 
penggunaan social media. Namun, Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa strategi ini 
belum sepenuhnya dimanfaatkan karena akibat keterbatasn SDM, anggaran, dan koordinasi antar 
stakholder. 
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Analisis SWOT Strategi Pemasaran Digital 

 

Tabel 3 Analisis SWOT pemasaran Digital 

Strengths (Kekuatan) 

Pantai Tanjung Jumlai di Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur, sekarang 
menjadi desitnasi wisata unik dengan keindahan alam yang menawan. Pasir putih yag bersih, air 
laut yang bening, dan suasana yang sepi membuat tempat ini untuk bersantai dan berfoto-foto. 
Dinas Pariwisata setempat telah mevalidasi minat yang tinggi dari wistaawan terhadap pantai ini, 
terutama untuk konten socail media.  

Untuk memasarkan keindahan yang ada pada pantai ini, dinas pariwisata dan pokdarwis 
menggunkan berbagai macam platform social media seperti Instagrm, Facebook dan lainnya. Di 
kalangan generasi milenial dan Z mereka yang telah berkunjung ke Pantai ini dapat membagikan 
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foto dan video yang menarik, yang terbukti efektif untuk menarik perhatian publik, serta dapat 
membagikan pengalaman mereka di social media, yang pada akhrinya membantu promosi 
tempat wisata ini. 

Seperti contohnya wisatawan bernama Dina dari Samarinda dan Riko dari Balikpapan 
mengungkapkan ketakjuban mereka terhadap keindahan pantai ini setelah menemukannya 
melalui media sosial. Selain itu, untuk memperlulas promosi, pokdarwis bekerja sama dengan 
komunitas lokal, usaha kecil dan menengah (UKM), serta influncer, dengan maksud melibatkan 
komunitas dalam pengembangan pariwisata ini. 

Weaknesses (Kelemahan) 

Wisata Pantai ini memiliki keindahan alam yang menarik, namun masih memiliki berbagai 
macam tantangan dalam pengembangan dan digital promotion. Meskipun social media 
digunakan untuk mengenalkan pantai ini, ada beberapa halangan strutural dan teknis. Salah satu 
tantangannya yaitu kurangya SDM yang terampil dalam digital markeitng pada Dinas Pariwisata 
dan pokdarwis. Hingga saat ini, tidak ada tim khusus untuk digital promotion, sehingga semua 
pekerjaan dilakukan secara manual dan bergantian. 

Tantangan ini dapat mempengruhi kualitas konten promosi, yang cenderung monoton dan 
kurang informatif. Konten yang diunggah di media sosial hanya berupa foto tanpa narasi yang 
tidak memfokuskan tentang fasilitas atau atraksi wisata lainnya yang ada pada pantai tersebut. 
Konten posting juga tidak konsisten, menyebabkan keterlibatan pengikut yang tidak stabil dan 
branding destinasi yang lemah. 

Kurangnya komunikasi antar pokdawis dan Dinas Pariwisata yang mengakibatkan 
membingungkan situasi. Walaupun kedua pihak memiliki tujuan yang sama, upaya digital 
promotion belum terhubung dengan baik. Perbaikan diperlukan dalam digital promotion, 
termasuk strategi dan kerjasama, agar potensi Pantai Tanjung Jumlai dapat dikenal lebih luas. 

Opportunities (Peluang) 

Pada tantangan digital promotin, ada kemungkinana strategi untuk upaya meningkatkan 
pariwisata Pantai Tanjung Jumlai. Salah satunya adalah penggunaan platform media sosial video 
pendek seperti TikTok dan Instagram Reels yang efektif yang dapat menjangkau audiens pada 
kalangan muda. Dinas Pariwisata menyadari bahwa konten video pendek dapat viral dan menarik 
perhatian para wisatawan dengan cepat dan para audiens muda juga lebih memilih video 
dibandingkan foto biasa. 

Selain itu, kolaborasi dengan influencer dan travel blogger sedang dipertimbangkan untuk 
memperluas promosi. Dinas Pariwisata berharap pengalaman autentik dari influencer dapat 
meningkatkan kredibilitas destinasi. Ada juga kebutuhan wisatawan akan kemudahan akses 
informasi dan pemesanan. Banyak yang bertanya apakah Pantai Tanjung Jumlai tersedia di 
platform booking online. Dinas Pariwisata sedang mengeksplorasi kerjasama untuk 
memudahkan akses layanan.  

Pembangunan website resmi juga direncanakan untuk menyajikan informasi lengkap 
mengenai Pantai Tanjung Jumlai. Ini diharapkan dapat menjadi pusat informasi yang 
memudahkan wisatawan. Respons pengunjung sangat positif terhadap rencana ini. Semua 
peluang ini menunjukkan potensi besar Pantai Tanjung Jumlai sebagai destinasi wisata digital 
yang modern dan kompetitif. 
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Threats (Ancaman) 

Pantai Tanjung Jumlai memiliki potensi pariwisata alam yang besar, tetapi kesulitan untuk 
bersaing dengan destinasi wisata yang lebih populer seperti Pulau Derawan dan Pantai Labuan 
Cermin. Kedua tempat wisata tersebut memiliki startegi promosi digital yang lebih kuat dan 
diakui secara luas. Perubahan dalam aloritma media sosial juga telah membatasi jangkuan 
promosi. Sebelumnya, unggahan dapat dilihat oleh banyak orang dengan segera, tapi sekarang 
lebih sulit tanpa iklan berbyar, yang memiliki dana terbatas. Selain itu, informasi yang salah dan 
ulasan negatif di media sosial telah menjadi masalah, dengan beberapa wistaawan mengeluhkan 
akses dan fasilitas. Meskipun ulasan negatif ini tidak mewakili gambaran keseluruhan, mereka 
sulit untuk diperbaiki setelah menjadi viral. 

Ada juga risiko kerusakan lingkungan jika jumlah wisatawan meningkat tanpa pengelolaan 
yang tepat. Sampah dan degradasi lingkungan dapat merusak citra destinasi. Oleh karena itu, 
dukungan regulasi dan kesadaran akan pentingnya pengelolaan lingkungan sangat penting. Semua 
tantangan ini menyoroti perlunya strategi promosi digital yang adaptif dan kolabrasi lintas sektor 
untuk menjaga keberlanjutan dan reputasi destinasi. 

Evaluasi Efektivitas 

Data yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa meskipun pemasaran digital telah mulai 
diterapkan, strategi yang digunakan masih bersifat spontan dan tidak terencana. Konten promosi 
menarik bagi wisatawan, tetapi informasi yang disediakan kurang, dan infarstruktur digital masih 
menjadi tantangan. Kurangya koordinasi antar kelompok pariwsata masyarakat dan pemerintah 
daerah yang mengakibatkan promosi yang terfregmentasi. Data primer dari wawancara mendalam 
menunjukkan bahwa meskipun media sosial telah dimanfatkan, frekuensi dan kualitas konten 
masih rendah. Informasi praktis untuk wisatawan juga belum lengkap. Faktor pendukng termasuk 
potensi alam dan dukungan pemerintah, sementara kendala mencakap sumber daya manusia dan 
anggaran yang terbatas. 

Rekomendasi Strategi Pemasaran Digital 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat beberapa rekomendasi strategis untuk meningkatkan 
pemasaran digital Pantai Tanjung Jumlai.  

 

Gambar 1.3 Strategi Pemasaran Digital 
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Pertama, perlu dibentuk tim pemasaran digital yang terintegrasi yang melibatkan kelompok 
pariwisata lokal dan Dinas Pariwisata, yang terdiri dari 3-5 anggota yang fokus pada strategi 
digital (Hismi, 2025). Kedua, kualitas dan variasi digital content perlu dinaikkan untuk menarik 
wisatawan, seperti jadwal konten bulanan, video pendek, konten edukatif (Wardani, 2024). 
Ketiga, memaksimalkan penggunaan TikTok dan Instagram Reels untuk menjangkau audiens 
muda dengan konten bercerita dan mengundang pemuda lokal untuk bekerja sama (Calim, 2025). 
Keempat, gunakan alat analitik untuk mengevaluasi konten dan menyesuaikan strategi 
berdasarkan data audien (Meliani ddk, 2024). Kelima, melakukan pelatihan SDM dalam digital 
marketing melalui kerjasama dengan Dinas Komunikasi dan Informatika atau universitas lokal 
serta berpartisipasi dalam pelatihan online (Saputra, 2023).  

Terakhir, lakukan kerjasama dengan influencer dan komunitas lokal untuk memperluas 
jangkauan promosi (Aziz, 2023). Dengan langkah-langkah ini, Pantai Tanjung Jumlai dapat 
meningkatkan posisi di dunia digital dan daya saingnya sebagai destinasi wisata unggulan di 
Kabupaten Penajam Paser Utara. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Strategi digital marketing di Pantai Tanjung Jumlai sudah mulai digunakan untuk 
meningkatkan daya saing sebagai destinasi wisata yang memanfaatkan platform social media 
seperti Instagram, TikTok, facebook dan social media lainnya. Walaupun strategi saat ini masih 
bersifat ad-hoc dan kurang matang. Konten promosi yang tersedia tidak informatif dan tidak 
memenuhi kebutuhan wisatawan serta konektivitas internet yang buruk dan kurangnya 
keterampilan digital marketing menjadi tantangan besar pada destinasi wisata ini. Komunikasi 
antara Pokdarwis dan Dinas Pariwisata perlu ditingkatkan untuk promosi yang lebih terpadu dan 
berbasis data. Meskipun memiliki potensi alam, upaya promosi yang rendah dapat mengakibatkan 
kunjungan wisatawan yang kurang dan tidak banyak diketahaui . Rekomendasi dengan 
membentuk tim digital marketing dan mengembangkan jadwal konten yang terjadwal. Studi ini 
memperkaya literatur tentang digital marketing dalam pariwisata lokal dan menyoroti pentingnya 
pembauran pemangku kepentingan. Tapi, studi ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan 
geografis dan jumlah informan. 

Saran 

Untuk meningkatkan strategi digital marketing dan daya saing Pantai Tanjung Jumlai, 
disarankan untuk membentuk tim digital marketing yang melibatkan berbagai pihak, termasuk 
pokdarwis dan instansi terkait serta masyarakat setempat. Konten promosi harus lebih menarik, 
seperti video pendek reels, disertai dengan informasi lengkap tentang fasilitas dan harga pada 
destinasi Pantai tanjung jumlai. Pelatihan digital marketing diperlukan bagi pokdarwis agar 
mereka dapat membuat konten yang kreatif. Dinas Pariwisata harus menggunakan alat analisis 
untuk mengevaluasi konten. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengukur efektivitas konten 
digital dan menilai aspek ekonomi digital. 
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